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55224, Indonesia. Email: victorkurniawan95@gmail.com 

ABSTRAK 

Pendahuluan : Akne vulgaris adalah suatu penyakit inflamasi kronik pada unit 

polisebaseus yang sering terjadi khususnya pada remaja dan dewasa muda yang 

ditandai dengan komedo, papul, nodul, dan kista. Pada umumnya akne vulgaris 

sering timbul di daerah seperti wajah, bahu, dada, punggung, dan lengan atas. 

Penyakit ini tidak fatal, tetapi cukup merisaukan karena berhubungan dengan 

menurunnya kepercayaan diri akibat berkurangnya keindahan wajah penderita. 

Tujuan :Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap acne 

vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

MetodePenelitian : Penelitianini adalah penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional, pengambilan sampel menggunakan teknik yaituconsecutive 

sampling, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, analisa 

data dilakukan menggunakan pearson chi-square dengan P<0,05. 

Hasil :Hasil uji tingkat pengetahuan mahasiswi FK UKDW mengenai jerawat 

sebesar 76% dikategorikan baik. Hasil uji sikap mahasiswi FK UKDW terhadap 

jerawat sebesar 56% dikategorikan cukup. Hasil pengujian menggunakan pearson 

Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

sikap mahasiswi FK UKDW terhadap acne vulgaris, dengan nilai p = 0,027.   

Kesimpulan :Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

acne vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

Kata kunci : Jerawat, Mahasiswi, Tingkat Pengetahuan, Sikap 
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Relationship of Knowledge Level and Attitudes of females students Faculty of 

Medicine, Duta Wacana Christian University towards acne. 
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Abstract 

Introduction :Acne vulgaris is a chronic inflammatory disease of the unit 

polisebaseus which often occurs especially in adolescents and young adults is 

characterized by comedones, papules, nodules, and cysts. Generally Acne 

vulgaris often arise in the areas such as the face, shoulders, chest, back, and 

uppers arm. This is not a fatal disease, but it is a very concerning one since it can 

lessen one’s facial feature and affect their confidence negatively 

Objective :This study was conducted to know the correlation apprehend 

knowledge and attitudes of acne vulgaris for female students Faculty of Medicine, 

Duta Wacana Christian University towards acne. 

Methods :Analytic study was chosen in this study with approach of cross sectional. 

Sampling technique used was consecutive sampling. Data were collected by 

utilizing questionnaires. Data analysis used by using Pearson Chi-Square 

(P<0,05) 

Results :The results of the knowledge of female students of FK UKDW toward 

acne vulgaris is 76% categorized as well. The results in the same manner about 

attitude toward acne vulgaris showed 56% categorized as insufficient. Result of 

testing using pearson Chi square shows that there is correlation between 

knowledge level and attitudes of female students FK UKDW toward acne vulgaris, 

with p value = 0,027.  

Keywords : Acne vulgaris, FemaleStudent, Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Permasalahan kulit terutama pada wajah merupakan hal yang menjadi 

perhatian utama, khususnya pada remaja.  Acne Vulgaris atau yang disebut 

jerawat merupakan permasalahan yang sering dikeluhkan remaja 

(Wasitaatmadja, 2011). Acne vulgaris merupakan penyakit peradangan 

pada folikel pilosebasea kulit yang berperan memproduksi sebum, 

penyakit ini sering terjadi pada usia remaja sebagai hasil manifestasi dari 

masa pubertas (Zaenglein et al., 2008). Hasil survei di kawasan Asia 

Tenggara, kasus Acne Vulgaris mencapai 40-80%. Di Indonesia, menurut 

Kelompok Studi Dermatologi Kosmetika Indonesia (KSDKI) penderita 

Acne Vulgaris pada tahun 2006 sekitar 60% dan sekitar 80% pada tahun 

2007 dan 90% pada tahun 2009 (Afriyanti, 2015). Insidensi acne vulgaris 

meningkat pada usia remaja 47-90% (Movita, 2013). Umumnya insidensi 

acne vulgaris terjadi pada wanita umur 14-17 dengan prevalensi berkisar 

83%-85% , dan pada pria umur 16-19 tahun dengan prevalensi 95%-100% 

(Afriyanti, 2015). 

Angka kejadian atau kasus Acne Vulgaris yang terus meningkat 

disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor yang penting adalah 

tingkat pengetahuan dan cara menyikapinya. Tingkat pengetahuan 

merupakan komponen penting akan terbentuknya tingkah laku seseorang 
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yang mengalami acne vulgaris (Notoadmojo, 2007). Sikap adalah 

kecenderungan bertindak, berpikir dan merasa dalam menghadapi obyek, 

ide, situasi atau nilai dalam masyarakat (Rakhmat, 2007).  Menurut 

Etnawati et al, (2013) pada remaja saat ini, pengetahuan akan acne 

vulgaris sangat penting karena pada usia remaja merupakan usia rentan 

terhadap timbunya acne vulgaris yang berkaitan dengan faktor hormonal 

atau pubertas. Tingkat pengetahuan seperti definisi acne vulgaris, 

penyebab dan mekanisme timbulnya acne vulgaris, klasifikasi, hal yang 

memperburuk serta pengobatan sangat penting dipahami dan diketahui, 

karena terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan 

aspek – aspek Acne Vulgaris seperti derajat / tingkat keparahan dari Acne 

Vulgaris (Purnamasari et al, 2012). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, tingkat 

pengetahuan dan sikap remaja dalam mengatasi jerawat menunjukkan 

hasil sebagian ada yang cukup, dan sebagian juga yang hasilnya kurang. 

Pada penelitian yang dilakukan Loganathan (2013) mengenai Tingkat 

pengetahuan dan sikap mahasiswa FK USU 2013 terhadap akne vulgaris 

di Universitas Sumatera Utara dikategorikan baik yaitu 23%  dan kategori 

cukup 71%. 

Belum adanya penelitian mengenai tingkat pengetahuan dan sikap 

mahasiswi kedokteran terhadap acne vulgaris menjadi salah satu latar 

belakang penulis melakukan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 
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Yogyakarta, karena diharapkan memiliki pengetahuan dam sikap terhadap 

acne vulgaris yang lebih baik dan dapat mewakili populasi. 

1.2  Masalah Penelitian 

Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

acne vulgaris pada  mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta.  

1.3.2 Tujuan khusus 

Yang menjadi tujuan khusus dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

2. Mengetahui sikap mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta terhadap Acne Vulgaris. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Merupakan pengalaman baru dalam melakukan penelitian dan mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta terhadap Acne Vulgaris. 

1.4.2 Bagi Remaja (Masyarakat) 

Mengetahui dan menambah tingkat pengetahuan serta sikap terhadap Acne 

Vulgaris terkait definisi, penyebab, faktor risiko, klasifikasi, hal yang 

memperparah serta pengobatan Acne Vulgaris.  

1.4.3 Bagi Penyedia Layanan Kesehatan Dan Ilmu Kedokteran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai : 

a. Bahan pertimbangan dalam upaya promotif maupun preventif 

terhadap  kejadian Acne Vulgaris. 

b. Bahan pertimbangan dalam mengembangkan pendidikan kesehatan 

pribadi. 

c. Sebagai bahan dokumentasi serta sebagai bahan bacaan dan juga 

sebagai sumber informasi. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Penelitian Terkait Tingkat Pengetahuan dan sikap terhadap Acne 

Vulgaris 

No Judul  Peneliti, tahun Metode Hasil Perbedaan 

1 Pengetahuan dan 

Sikap Remaja 

SMA Santo 

Thomas 1 

Medan terhadap  

Andy, 2009 Deskriptif Tingkat 

pengetahuan 

remaja SMA 

terhadap Acne 

Vulgaris sebesar 

46,2% dan 

dianggap kurang 

sedangkan sikap 

remaja SMA 

terhadap acne 

vulgaris sebesar 

69,9% dan 

dianggap cukup 

 

a. Adanya perbedaan 

metode yang 

digunakan. 

b. Responden 

berjenis kelamin 

laki-laki dan 

perempuan. Usia 

14 tahun sampai 

16 tahun. 

c. Jumlah responden 

93 orang 
 

2 Gambaran 

Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap Siswa 

SMA Negeri 5 

Medan terhadap 

Jerawat Tahun 

2010 

 

Gurriannisha, 

2010 

Deskriptif Tingkat 

pengetahuan pada 

siswa SMA Negeri 

5 Medan terhadap 

Jerawat sebesar 

86,7% dan 

dianggap cukup, 

sedangkan sikap 

terhadap jerawat 

sebesar 81,1 % dan 

dianggap cukup 

 

a. Adanya perbedaan 

metode yang 

digunakan 

b. Jumlah responden 

90 orang.   

c. Responden 

berjenis kelamin 

laki-laki dan 

perempuan. Usia 

14 tahun sampai 

18 tahun. 

 

3 Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap remaja 

SMA Labschool 

Banda Aceh 

terhadap 

terjadinya Akne 

Vulgaris 

 

Fajrina, 2013 cross 

sectional 

survey 

Terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

dan sikap dengan 

derajat keparahan 

akne vulgaris, serta 

memiliki tingkat 

pengetahuan dan 

sikap dalam 

kategori cukup 

a. Responden 

berjenis kelamin 

laki-laki dan 

perempuan. Usia 

14 tahun sampai 

17 tahun. 

b. Jumlah responden 

70 orang 

c. Adanya perbedaan 

dalam teknik 

pengambilan 

sampel 
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No Judul  Peneliti, tahun Metode Hasil Perbedaan 

 

4 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

dan Sikap 

Mahasiswa FK 

USU 2013 

Terhadap Akne 

Vulgaris di 

Universitas 

Sumatera Utara 

 

Loganathan

, 2013 

 

Deskriptif 

 

Tingkat 

pengetahuan dan 

sikap mahasiswa 

FK USU 2013 

terhadap akne 

vulgaris di 

Universitas 

Sumatera Utara 

dikategorikan 

baik dan cukup 

 

 

a. Adanya perbedaan 

metode yang digunakan  

b. Responden berjenis 

kelamin laki-laki dan 

perempuan. Usia 16 

tahun sampai 19 tahun 

c. Jumlah responden 100 

orang 

 

5 Tingkat 

Pengetahuan 

Siswi SMA 

STELLA 

DUCE 1 

Yogyakarta 

Terhadap acne 

vulgaris 

 

Pinki, 2016 Deskriptif Tujuh puluh 

sembilan persen 

siswi SMA Stella 

Duce 1 memiliki 

tingkat 

pengetahuan 

cukup terhadap 

Acne Vulgaris. 

a. Adanya perbedaan 

metode yang digunakan 

b. Responden berjenis 

kelamin perempuan. 

Usia 15 tahun sampai 

16 tahun 

c. Jumlah responden 153 

orang 

 

6 Sikap Siswi 

SMA Stella 

Duce 1 

Yogyakarta 

Terhadap Acne 

Vulgaris 

Violleta, 

2016 

Deskriptif Delapan puluh 

lima persen siswi 

SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta 

yang diteliti 

menunjukkan 

sikap yang cukup 

terhadap acne 

vulgaris. 

a. Adanya perbedaan 

metode yang digunakan  

b. Responden berjenis 

kelamin perempuan. 

Usia 15 tahun sampai 

16 tahun 

c. Jumlah responden 153 

orang 

d. Pengambilan sampel 

dengan mengunakan 

simple random 

sampling.   

 
 

Artikel penelitian diatas memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, didapat dari penelusuran menggunakan search engine di Google 

Scholar dengan kata kunci Tingkat pengetahuan terhadap acne vulgaris 

didapatkan 110 artikel dan dipilih 10 tahun terakhir serta yang sesuai dengan  

penelitian yang akan dilakukan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap acne 

vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian dapat memperluas 

karakteristik sampel penelitian yaitu dapat mencakup semua angkatan di FK 

UKDW, dapat melakukan penyebaran kuesioner pada laki-laki dan perempuan, 

serta bila memungkinkan untuk dapat membandingkan tingkat pengetahuan dan 

sikap terhadap acne vulgaris antar program studi, sehingga karakteristik 

responden lebih bervariasi.  Dapat juga menghubungkan dengan pengaruh umur, 

jenis kelamin, lingkungan, status ekonomi, ataupun sumber informasi. 

Bagi universitas agar memperhatikan masalah ini, universitas dapat bekerja 

sama dengan penyelenggara pelayanan kesehatan dan instansi terkait untuk 

memberikan penyuluhan mengenai kebersihan pribadi, khususnya kebersihan 

wajah. 

Pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan skala yang lebih besar dan 

metode lain seperti cohort. 
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